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حِيْمِ  حْمَنِ  الرَّ  بِسْــــــــــــــــــمِ  اللِ  الرَّ

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 Penelitian ini disusun untuk memahami hubungan antara tingkat stres kerja, 

perilaku emotional eating , dengan kejadian obesitas pada anggota Tentara Nasional 

Indonesia Angkatan Darat (TNI AD) di Kodim 0822 Bondowoso. Masalah obesitas, 

yang saat ini telah menjadi isu kesehatan global, tidak hanya mempengaruhi 

individu, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan beban sistem kesehatan 

masyarakat. Anggota TNI AD, yang seringkali bekerja di bawah tekanan fisik dan 

mental yang luar biasa, berisiko lebih tinggi mengalami obesitas, terutama ketika 

stres yang mereka alami berpengaruh pada pola makan mereka. 

 Stres kerja yang dialami oleh anggota militer dapat memicu perilaku makan 

yang berlebihan dan tidak sehat, yang dikenal dengan istilah emotional eating . 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat stres kerja dan 

perilaku emotional eating  berkontribusi terhadap kejadian obesitas di kalangan 

anggota TNI AD, khususnya di Kodim 0822 Bondowoso. Dengan mengetahui 

hubungan ini, diharapkan dapat ditemukan solusi yang lebih efektif untuk 

mencegah obesitas dan meningkatkan kesejahteraan anggota TNI AD melalui 

manajemen stres yang lebih baik. 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting bagi dunia 

akademis, khususnya dalam bidang kedokteran, psikologi, dan kesehatan 
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masyarakat, serta memberikan manfaat praktis bagi para tenaga medis dan personel 

militer dalam menangani masalah kesehatan yang terkait dengan obesitas. Melalui 

penelitian ini, diharapkan juga dapat memberikan wawasan bagi masyarakat luas 

tentang pentingnya pengelolaan stres untuk mencegah peningkatan berat badan 

yang tidak sehat. 

 Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

memberikan dukungan dalam penyusunan dan pelaksanaan penelitian ini, terutama 

kepada pihak-pihak yang terlibat dalam pengumpulan data dan analisis yang sangat 

berharga untuk keberhasilan penelitian ini. 

 Wassalamu'alaikum Warahmatullah Wabarakatuh 
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ABSTRAK 

Al Maulana, Muhammad Wafiyuddin. 2024. Hubungan Stres Kerja dan Perilaku 

Emotional eating  dengan Kejadian Obesitas pada Anggota Tentara 

Nasional Indonesia Angkatan Darat di Kodim 0822 Bondowoso. Proposal 

Penelitian. Fakultas Kedokteran, Universitas Muhammadiyah Malang. 

Latar Belakang: Obesitas telah menjadi masalah kesehatan global yang berisiko 

meningkatkan prevalensi penyakit tidak menular. Stres kerja, yang sering dialami 

oleh anggota militer seperti Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat (TNI AD), 

merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap obesitas. Stres ini dapat 

mempengaruhi perilaku emotional eating (emotional eating), yaitu pola makan 

yang dipengaruhi oleh emosi, yang pada gilirannya dapat meningkatkan risiko 

obesitas. Penelitian ini penting untuk memahami hubungan antara ketiga variabel 

ini di kalangan anggota TNI AD, khususnya di Kodim 0822 Bondowoso, untuk 

merumuskan strategi pencegahan yang lebih efektif.  

Tujuan Penelitian: Menganalisis hubungan antara stres kerja, perilaku emotional 

eating, dan kejadian obesitas pada anggota TNI AD di Kodim 0822 Bondowoso.  

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan 

pendekatan cross-sectional. Sampel terdiri dari anggota TNI AD di Kodim 0822 

Bondowoso yang dipilih melalui purposive random sampling. Data dikumpulkan 

melalui pengukuran Indeks Massa Tubuh (IMT) untuk obesitas, serta kuesioner 

Perceived Stress Scale (PSS) untuk stres kerja dan Dutch Eating Behaviour 

Questionnaire (DEBQ) untuk perilaku emotional eating. Analisis data dilakukan 

dengan uji korelasi Pearson.  

Manfaat Penelitian: Diharapkan dapat memberikan pemahaman mendalam 

mengenai faktor-faktor yang berkontribusi terhadap obesitas di kalangan anggota 

TNI AD. Hasilnya dapat digunakan untuk merumuskan strategi intervensi dalam 

mengelola stres kerja dan emotional eating guna mencegah obesitas dan 

meningkatkan kesejahteraan anggota TNI AD. 

Kata Kunci: Stres Kerja, Perilaku Emotional Eating, Obesitas, Tentara Nasional 

Indonesia Angkatan Darat, Kodim 0822 Bondowoso. 
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ABSTRACT 

Al Maulana, Muhammad Wafiyuddin. 2024. The Relationship between Work Stress 

and Emotional eating  Behavior with the Incidence of Obesity in Indonesian 

National Army (TNI AD) Members at Kodim 0822 Bondowoso. Research 

Proposal. Faculty of Medicine, Universitas Muhammadiyah Malang. 

Background: Obesity has become a major global health issue, increasing the risk of non-

communicable diseases. Work stress is a common contributing factor, especially among 

military personnel like the Indonesian National Army (TNI AD). Work stress can influence 

emotional eating, a pattern of eating driven by emotions, which in turn may increase 

obesity risk. This research is important to understand the relationship between these 

variables among TNI AD members at Kodim 0822 Bondowoso to develop effective 

prevention strategies.  

Research Objectives: To analyze the relationship between work stress, emotional eating 

behavior, and the incidence of obesity in TNI AD members at Kodim 0822 Bondowoso.  

Research Method: This study used a quantitative design with a cross-sectional approach. 

The sample consisted of TNI AD members at Kodim 0822 Bondowoso, selected through 

purposive random sampling. Data were collected using Body Mass Index (BMI) 

measurements for obesity, the Perceived Stress Scale (PSS) for work stress, and the Dutch 

Eating Behavior Questionnaire (DEBQ) for emotional eating. Data were analyzed using 

Pearson correlation tests.  

Research Benefits: This research is expected to provide a deeper understanding of the 

factors contributing to obesity among TNI AD members. The findings can be used to 

formulate effective intervention strategies for managing work stress and emotional eating 

to prevent obesity and improve the overall well-being of TNI AD members. 

Keywords: Work Stress, Emotional Eating Behavior, Obesity, Indonesian National Army, 

Kodim 0822 Bondowoso. 
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